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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Cagar budaya daerah perlu dilestarikan keberadaannya karena 

memiliki nilai-nilai sejarah, ilmu pengetahuan, agama dan kebudayaan. 

Pelestarian ini tidak hanya melalui pelestarian secara fisik seperti 

pemugaran, namun juga secara pemahaman akan sejarah cagar budaya 

tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu 

menyebarkan pemahaman akan sejarah Situs Candi Muarajambi yaitu 

dengan perancangan buku ilustrasi. Buku ilustrasi memiliki unsur visual 

dan narasi. Unsur visual tersebut diharapkan dapat membantu untuk 

menggambarkan narasi sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan 

diharapkan dapat menarik perhatian pembaca.  

Dalam merancang buku ilustrasi mengenai Situs Candi Muarajambi 

penulis mengawali proses perancangan dengan mengumpulkan data-

data mengenai Situs Candi Muarajambi melalui studi pustaka serta 

wawancara pihak terkait yaitu sejarawan Candi Muarajambi. Setelah 

data-data tersebut terkumpul, penulis kemudian merancang storyline 

atau alur cerita berdasarkan data yang ditemukan, dilanjutkan dengan 

membuat sketsa ilustrasi secara digital berdasarkan storyline tersebut. 

Sketsa-sketsa tersebut diwarnai menyesuaikan palet warna yang telah 

dipilih, hasil ilustrasi dan narasi cerita kemudian masuk ke tahap layout 

dan terakhir tahap percetakan buku ilustrasi.  

 Kesulitan tentu dialami selama proses perancangan buku ilustrasi 

ini. Terdapat beberapa kendala yang penulis alami seperti sulitnya 

mencari sumber bacaan untuk materi buku ilustrasi ini, sulitnya 

mendapatkan wawancara dengan narasumber terkait objek perancangan 

sebagai sumber informasi tambahan, keterbatasan sumber referensi ini 

bisa berujung adanya perbedaan data dengan penelitian-penelitian 

terkait Situs Candi Muarajambi terdahulu. 
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B. Saran  

Terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat berguna untuk 

penelitian dengan topik yang serupa di kemudian hari yaitu 

memperbanyak sumber-sumber bacaan sehingga data yang didapat akan 

lebih mendalam, mengusahakan wawancara dengan pihak yang terkait 

langsung dengan objek perancangan supaya mendapatkan data yang 

lebih akurat. Selain itu agar media yang dipilih tepat sesuai dengan 

target audiens, bisa melakukan survei terlebih dahulu kepada target 

audiens.  
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